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Latar Belakang: Masalah Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired |mmunodeficiency
Syndrome (A1DS),merupakan masalah yang memengaruhi semua kelompok usia, termasuk anak dan
remaja. Padatahun 2012, United Nations Programme on HIV/AIDS (UNAIDS) melaporkan 330.000 kasus
HIV baru pada kelompok usiaini. Adanya HIV menimbulkan berbagai masal ah fisik maupun masalah
mental. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan besaran gangguan mental pada anak dan remaja dengan
HIV, dan berbagai faktor yang berhubungan.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode potong lintang dengan jumlah sampel sebanyak 92 anak dan
remajayang berobat ke Poliklinik Divisi Alergi Imunologi Departemen Ilmu Kesehatan Anak Rumah Sakit
Cipto Mangunkusumo. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara, menggunakan kuesioner
SDQ(Strength and Difficulties Questionnaire) dan instrumen MINI KID (Mini-Internatitonal
Neuropsychiatric Interview Kid).

Hasil: Presentase jumlah subyek berusia 4-9 tahun sebesar 66,3%, sebesar 67,4% subyek saat ini bersekolah.
Terdapat 77,2% subyek yang kedua orang tuanya positif HIV dan 72,8% subyek memiliki anggota keluarga
yang meninggal karena HIV. Terdapat 18,5% subyek yang memiliki masalah emosi dan 25% memiliki
masalah perilaku. Terdapat 23,9% subyek yang memiliki gangguan mental, dengan jenis gangguan berupa
gangguan cemas perpisahan (7,6%),gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas/ GPPH (7,6%),
gangguan penyesuaian (1,1%), gangguan depresi mayor (4,3%) dan gangguan menentang oposisional
(3,3%). Analisis mendapatkan bahwa subyek yang saat ini bersekolah dan yang tidak mengetahui status
HIV-nyalebih terlindungi dari terjadinya gangguan mental, walaupun tidak bermakna secara statistik.

Simpulan: Prevalensi gangguan mental pada anak dan remaja dengan HIV secara umum lebih besar
dibandingkan populasi umum, yaitu sebesar 23,9%. Adanya masalah hiperaktivitas, emosi, perilaku
berhubungan dengan gangguan mental. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan alat ukur
lain untuk mendapatkan gambaran menyeluruh masalah kesehatan jiwa.

<hr>

Background: Human Immunodeficiency Virus (HIV) and Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS)
may affect all ages, including children and adolescent. In 2012, United Nations Programme on HIV/AIDS
(UNAIDS) reported 330,000 children and adolescent were newly affected by HIV/AIDS. HIV may lead to
various physical and mental problems. This study aims to measure the prevalence of mental disorder in
children and adolescent infected with HIV and various other factors related.

Methods: This cross sectional study included 92 children and adolescent patients in Allergic-lmmunology
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outpatient clinic in Pediatric Department of Cipto Mangunkusumo Hospital. Samples were interviewed to
collect personal data, using SDQ (Strength and Difficulties Questionnaire) and MINI KID questionnaires.
(Mini-Internatitonal Neuropsychiatric Interview Kid.

Results: 66.3% of the samples were children aged 4-9, 67.4% are currently attending school. 77.2% have
both parents with HIV, 72.8% of the samples have one or more family member that died as aresult of HIV.
18.5% and 25% of the samples have emotiona and behavioral problem. 23.9% have mental disorders, with
separation anxiety (7.6%), ADHD/ attention deficit and hyperactive disorder (7.6%), adjustment disorder
(1.1%), major depression (4.3%), and oppositional defiant disorder (3.3%). Analysis suggest that samples
who are currently attending school, and samples that have not disclosed their condition as being HIV+, are
more protected from mental problems, though not statistically significant.

Conclusion: The prevalence of mental disordersin children and adolescent with HIV are higher than the
general population. Emotional, hyperactivity and behavioral problems are related to mental disorder. Further
study with psychiatric assessment techniques and other instrumentsis essential in gaining amore
comprehensive mental health profile.



